ABSTRAK

IMAM MAHPUDIN, Dinamika Pembiayaan Musyarakah Di BPRS Baiturridha
Pusaka Pusat Kota Bandung.

Dalam mendukung pertumbuhan ekonomi secara berkesinambungan,
perbankan syariah mempunyai tujuan untuk mengupayakan terciptanya
pemerataan kesejahteraan masyarakat dengan menjungjung tinggi nilai-nilai
keadilan dengan meningkatkan fungsi intermediasi secara optimal khususnya
dalam menyalurkan produk untuk pembiyaan produktif. Dlihat dari syiasah
maliyah pembiyaan produktif musyarakah merupakan sebagian besar dari tugas
dalam kehidupan manusia untuk merombak dan mengubah serta untuk
memperbaiki kehidupan dalam seluruh aspek kehidupannya. Pembiyaan
musyarakah yang prinsipnya pembiyaan produktif pada praktiknya belum bisa
berjalan dengan baik di BPRS Baitturidha Pusaka Pusat Kota bandung.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) bagaimana penerapan
pembiayaan musyarakah di BPRS Baiturnidha Pusaka Pusat Kota Bandung, (2)
untuk menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan musyarakah di
BPRS Syariah Pusat Kota Bandung. (3) bagaimana relevansi antara dinamika
pembiayaan musyarakah dengan syiasah maliyah

Bank syariah syariah sesuai fungsi dan tujuanya untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi meningkatkan penyaluran pembiayaannya tidak pada
pembiayaaan konsumtif saja pembiayaan produtif juga terus dijalankan dengan
optimal salah satunya dengan pembiayaan dengan prinsip musyarakah.
Penyaluran pembiayaan musyarakah yang optimal kepada masyarakat sangat
berperan penting dalam menmingkatkan perekonomian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
yaitu suatu metode penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan,
kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, serta hasilnya dipaparkan dalam
bentuk penelitian. Adapun sumber data primer diperoleh langsung dari pihak
bank dalam bentuk data, wawancara dan sebagainya. Data sekunder diperoleh dari
berbagai referensi, buku, jurnal, skripsi dan internet. Teknik pengumpulan data
dengan cara wawancara dengan Ibu Hemi Puspitasari kabag marketing dan staff
account officer pembiayaan, sedangkan wawancara tidak struktur hanya sebagai
pelengkap

Berdasarkan penelitian tersebut penulis menyimpulkan bahwa
pelaksanaan pembiayaan dengan prinsip musyarakah di BPRS Baiturridha Pusaka
Pusat Kota Bandung sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Faktor yang
mempengaruhi pembiayaan musyarakah disebabkan tingginya resiko yang
ditanggung pihak bank serta kurang menariknya produk pembiayaan musyarakah.
Dalam syiasah maliyah saling menolong merupakan sesuatu yang wajib
dilakukan. Demikian halnya dengan BPRS Baiturridha Pusaka dalam memberikan
pembiayaan musyarakah kepada masyarakat sekitar yang memebutuhkan
pembiayaan musyarakah dan fungsi tujuan bank syariah dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi yang tertuang dalam UU No. 10 tahun 1998 tentang
perbankan syariah tidak begitu berjalan optimal di BPRS Baituridha Pusaka Pusat
kota Bandung dalam porsi penyaluran pembiayaan produktif musyarakah




